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Program Studi PGPAUD FKIP UAD

E-mail: d.hastuti28 @yahoo.com

Abstrak

Setiap anak yang terlahir ke dunia adalah dalam keadaan fitrah atau suci. Maka
orang tuanyalah yang bertanggung jawab untuk mendidik dan membentuk masa
depan anak. Hingga ketika anak telah memasuki usia prasekolah, maka lembaga
pendidikan memiliki tugas untuk membantu orang tua dalam mendidik anak.
Pendidikan agama akan berhasil secara efektif apabila ditanamkan sejak usia dini.
Lembaga PAUD sebagai sebuah lembaga pendidikan yang pertama, memiliki peran
yang sangat strategis untuk menumbuhkan jiwa beragama anak. Oleh karena itu,
keberadaan lembaga PAUD harus didukung oleh adanya pendidik yang
berkompeten, sarana-prasarana yang memadai, kurikulum integratif yang dijadikan
acuan, pendekatan dan metode yang diterapkan, program unggulan yang menjadi
penciri sekolah, serta budaya sekolah yang diciptakan. Keseluruhan komponen ini
sangat berpengaruh terhadap proses pendidikan yang ada di dalamnya. Dari
aktivitas yang dibentuk di lingkungan sekolah terjadi sebuah proses penanaman
nilai sehingga terinternalisasi dalam setiap diri anak didik. Tulisan ini akan
membahas bagaimana komponen-komponen sebuah lembaga PAUD dapat
mendukung upaya sekolah dalam penanaman nilai-nilai agama pada anak usia dini.

Kata kunci: upaya sekolah, nilai-nilai agama, anak usia dini

Pendahuluan

Pendidikan merupakan sebuah pembahasan yang tidak akan pernah selesai
untuk dibicarakan. Pendidikan selalu mengalami dinamika perubahan dan
penyempurnaan seiring dengan berkembangnya permasalahan yang dihadapi.
Pemerintah sebagai penanggung jawab utama pendidikan bagi anak bangsa
senantiasa mengkaji ulang mulai dari kurikulum yang diterapkan, pelaksanaan

kurikulum, sampai pada evaluasi di lembaga-lembaga pendidikan.
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Apabila kita amati, hampir setiap hari terjadi pelanggaran hak asasi manusia,
penyalahgunaan narkoba, tawuran antar pelajar, tindakan bullying dan sebagainya.
Fenomena ini tidak hanya terjadi di lingkungan masyarakat, akan tetapi juga di
dalam lingkungan sekolah. Hal ini merupakan salah satu buktibelum berhasilnya
pendidikan di negeri yang notabene menjunjung nilai-nilai budaya bangsa ini.

Kejadian demi kejadian tersebut menjadi sebuah renungan dan evaluasi kita
semua yang menekuni dunia pendidikan. Pendidikan haruslah berorientasi pada
upaya untuk mengembalikan manusia kepada fitroh penciptaannya di muka bumi
ini, yaitu sebagai hamba Allah yang mempunyai kewajiban tunduk dan patuh
kepada Sang Khalik dan sebagai khalifah di muka bumi yang harus menjaga
hubungan baiknya dengan sesama serta menjaga keharmonisan alam. Oleh karena
itu, pendidikan agama mutlak diperlukan dan sangat penting untuk diajarkan
kepada setiap anak didik.

Menanamkan nilai agama merupakan tanggung jawab bersama, sehingga
dengan demikian akan tercermin dalam sikap, tingkah laku, dan cara menghadapi
persoalan dalam kehidupan pribadinya. Pendidikan sebagai proses pembelajaran
harus bertanggung jawab untuk menjadikan seseorang tidak hanya sekedar
mengenal nilai-nilai kebaikan semata, melainkan menyadarkan kepada anak untuk
mengamalkan nilai-nilai kebaikan tersebut dalam kehidupan sehari-hari sebagai
perwujudan karakter atau kepribadian yang mulia. Karena pada hakekatnya
pendidikan bukan hanya sekedar transfer of knowledge akan tetapi sebagai transfer
of value, dalam arti penanaman dan pengamalan nilai-nilai akan sangat berarti
dalam kehidupan sehari-hari dibandingkan hanya sekedar hafal atau tahu semata.

Pendidikan agama akan berhasil secara efektif apabila ditanamkan sejak usia

dini. Menurut Montessori(2008:168), saat usia dini anak mengalami masa peka

dimana anak sangat mudah menerima stimulasi dari luar dirinya. Menurut Teyler
seperti dikutip oleh Hibana (2002:5) mengemukakan bahwa pada saat lahir otak
manusia berisi sekitar 100 milyar hingga 200 milyar sel saraf. Tiap sel saraf siap
berkembang sampai taraf tertinggi dari kapasitas manusia jika mendapat stimulasi

yang sesuai dari lingkungan. Usia dini merupakan usia yang paling penting karena
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awal bagi pertumbuhan dan perkembangan anak yang membawa ke arah
kehidupan mereka selanjutnya. Dengan perhatian dan kesadaran terhadap
pendidikan anak sejak usia dini akan memberikan dampak yang positif.

Pendidikan Anak Usia Dini sebagai lembaga pendidikan pertama bagi anak,
memiliki peranan yang sangat strategis untuk menumbuhkan jiwa keagamaan anak
agar menjadi orang-orang yang taat terhadap aturan agama. Penanaman nilai-nilai
keagamaan pada anak merupakan usaha untuk meletakkan dasar-dasar keimanan,
kepribadian, atau budi pekerti yang terpuji dan kebiasaaan ibadah sesuai
kemampuan anak. Dengan demikian, maka hasil yang diharapkan dari kegiatan
pendidikan agama pada anak jenjang usia dini adalah menumbuhkan rasa agama
dalam kepribadian anak dan terbentuknya dasar nilai moral yang baik, serta mulai
terbina sikap positif terhadap agama.

Kegiatan pendidikan agama pada usia dini dikembangkan lebih banyak bersifat
pengenalan, latihan, dan pembiasaan karena kemampuan daya pikir anak belum
memungkinkan untuk berfikir abstrak dan mendalam.Kegiatan tersebut dapat
dilakukan melalui berbagai upaya sekolah yang mendukung penanaman nilai-nilai

agama pada anak sebagai berikut:

Pendidik yang Berkompeten

Lembaga PAUD saat ini telah berkembang dengan sangat pesat sampai ke
seluruh pelosok. Ini membuktikan bahwa perhatian masyarakat terhadap
pentingnya pendidikan di tingkat usia dini telah semakin meningkat. Akan tetapi,
keberadaan lembaga PAUD tersebut perlu didukung dengan adanya para pendidik
yang berkompeten, agar apa yang menjadi tujuan pendidikan dapat berhasil dengan
baik. Oleh karena itu perlu adanya standarisasi kompetensi pendidik yang menjadi
ukuran bagi pendidik dalam menguasai seperangkat kemampuan agar berkelayakan
menduduki salah satu jabatan fungsional pendidik PAUD, sesuai bidang tugas dan
jenjang pendidikannya. Jabatan fungsional pendidik PAUD adalah kedudukan yang

menunjukkan tugas,tanggung jawab, wewenang, danhak seorang pendidik PAUD
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yang dalam pelaksanaantugasnya didasarkan pada keahlian dan/atau ketrampiian
tertentu serta bersifat mandiri.

Munif Chatib (2013:64) mengatakan bahwa pendidik hendakiah leon
mementingkan proses belajar anak didik daripada hasil akhir dan memaham:
kemampuan anak, bagaimanapun kondisi yang dialami anak. Dikatakan juga, syarat
mendasar menjadi pendidik adalah bersedia untuk selalu belajar, secara teratur
membuat rencana pembelajaran sebelum mengajar, bersedia diobservasi,seizic
tertantang untuk meningkatkan kreativitas, dan memiliki karakter yang baik.

Seorang pendidik merupakan figur dan tokoh yang menjadi panutan anak-ana«
dalam mengambil semua nilai dan pemikiran tanpa memilah antara yang ba«
dengan yang buruk. Karena anak-anak memandang, pendidik/guru adalah sosox
yang disanjung, didengar dan ditiru, sehingga pengaruh guru sangat besar terhadzs
kepribadian dan pemikiran anak. Oleh sebab itu, seorang pendidik harus membeka"
diri dengan ilmu pengetahuandan agama yang benar, akhlak yang mulia, serta rasa
sayang kepada anak didik.

Pembinaan dapat dilakukan pihak sekolah terhadap para pendidik dengan
memberikan motivasi dan ilmu-ilmu baru melalui kegiatan diskusi, pelatihan, stus
banding, atau seminar. Para guru diberikan ilmu/teori, contoh,pengalaman/praki=s«
serta motivasi agar dapat memahami karakter anak terutama dari segi agama. Jac&
setiap guru diharapkan untuk dapat menanamkan nilai-nilai agama yang benar pas=

anak.

Sarana-prasarana yang memadai
Sarana dan prasarana sekolah merupakan salah satu faktor penunjang dalam

pencapaian keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Tentunya hal tersebus

dapat dicapai apabila ketersedian sarana dan prasarana yang memadai disertz

dengan pengelolaan dan pemanfaatan secara optimal.
Untuk mewujudkan dan mengatur hal tersebut pemerintah melalui PP No. 15
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 1 ayat (8) mengemukakan

standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang berkzitzan
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kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat olah raga, tempat beribadah,
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berekreasi dan
berkreasi, serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.

Pada Bab VII Pasal 42 dengan tegas disebutkan bahwa; (1) Setiap satuan
pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan,
media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang
teratur dan berkelanjutan. (2)Sarana dan prasarana pendidikan juga menjadi salah
satu tolok ukur dari mutu sekolah.

Pengelolaan sarana dan prasarana diarahkan untuk dapat menampilkan
suasana yang mampu merangsang dan menarik minat anak beraktivitas di dalam
kegiatan pembelajaran yang telah disediakan (Rita Mariyana, 2013:19). Dengan
dukungan sarana dan prasarana yang memadai, dapat memfasilitasi multisensori
anak serta memberi kesempatan pada anak untuk beraktivitas dan berkreasi secara
efektif dan efisien. Pendidik dapat merangsang seluruh potensi indera anak untuk

diarahkan pada tumbuhnya jiwa keagamaan dalam diri anak.

Kurikulum integratif

Kurikulum adalah sebuah istilah yang sudah sangat akrab dan sering
diperbincangkan oleh setiap orang, baik itu para praktisi pendidikan, orang tua
murid, atau peserta didik. Tapi mungkin hanya sedikit saja orang yang tahu bahwa
kurikulum itu sangat penting kedudukannya dalam pendidikan. Kurikulum
merupakan sebuah gambaran program sebagai jalan untuk mencapai suatu tujuan
pendidikan. Jadi, sebaik apapun tujuan yang dirumuskan, jika tidak dilengkapi
dengan susunan program yang tepat maka tujuan tersebut tidak akan tercapai.

Penanaman nilai-nilai agama harus didukung oleh adanya kurikulum yang
integratif. Integratif di sini maksudnya adalah memadukan overt curriculum (buku
Panduan Mengajar yang berisi materi yang diajarkan dan Kurikulum Depdiknas) dan

hidden curriculum (kurikulum tersembunyi, yang menyertai kurikulum tertulis pada
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umumnya) atau mengintegrasikan materi pendidikan umum dengan mates
pendidikan agama. Nilai-nilai islami inklusif dalam penyampaian pengstzsias
umum atau sebaliknya.Pendidikan agama yang ditanamkan tidak hanya berorentas
pada proses transfer pengetahuanagama akan tetapi sampai pada pemomaas
komitmen moral anak didikatau disebut “tammimu makarim al-akhlak”.
Implementasi kurikulum pendidikan Islami merupakan langkah strategis daia=
melengkapi kurikulum pendidikan umum artinya proses pembelajaran anta=
pendidikan umum dan agama menjadi poros utama dalam menciptakan genemas
yang berwawasan imtak dan iptek, sehingga nilai tambah yang didapatkan a=as
dengan diterapkannya pembelajaran yang berwawasan Islami, mengarahkan anas
pada moral, akhlak dan perilaku yang lebih baik, dapat menumbuhkan minzt ===

kesadaran anaksehingga menghasilkan kecerdasan yangintegrated.

Pendekatan dan metode

Dalam proses pendidikan,pendekatan dan metode pembelajaran memoura
kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan karenz iz mes a2
sarana yang membermaknakan materi pelajaran yang tersusun dalam kurksios
pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami atau diserap oleh anak 2
menjadi pengertian-pengertian yang fungsional terhadap tingkah lzkunyz =2
pendekatan, metode, dan teknik yang digunakan pada lembaga pendidikan z=as
usia dini tidak sesuai dengan proses pembelajaran maka tujuan pendidikan wmsis
mencetak generasi yang berakhlakul karimah tidak akan berhasil.

Yang dimaksudkan dengan metode pendidikan di sini adalah semuz car= varg
digunakan dalam upaya mendidik anak. Menurut Muhammad Qutb (1853 325
metode yang dapat digunakan dalam penanaman nilai-nilai pendidikan =am
setidaknya terdiri dari empat, yaitu: pendidikan dengan keteladanan (uswaris
hasanah), pendidikan dengan nasihat (mau’idhoh hasanah), pendidikan cenz=s
pembiasaan, dan pendidikan dengan hukuman (punishment).Dengan mengst=na
metode dan pendekatan pembelajaran yang digunakan maka pada prosesnyz caca

mencapai target dan tujuan “nilai” pendidikan yang diharapkan.
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Maksudin (2009:30) mengatakan bahwa yang ditekankan dalam penanaman
nilai agama adalah keseluruhan proses pendidikan yang sangat kompleks dan
menyeluruh yang melibatkan cakupan yang luas dan beragam variasi yang dialami.
Oleh karena itu, pendidikan agama tidak dapat disajikan hanya oleh seorang guru,
tetapi diperlukan format yang beragam dan menyeluruh dari berbagai

pembelajaran.

Program unggulan sebagai penciri sekolah

Program unggulan dilakukan secara terintegrasi dengan proses pembelajaran di
sekolah. Ukuran sebuah program unggulan berhasil adalah jika orang tua siswa ingin
memasukkan ke sekolah karena ia tahu bahwa sekolah tersebut unggul dalam suatu
bidang tertentu berdasarkan pertimbangan yang ia terima dari orang lain. Dengan
sekolah berkonsentrasi pada program unggulan maka pada saat yang sama sekolah
sedang membuat ‘branding’ atas nama sekolah dimata masyarakat.

Saat ini marak lembaga-lembaga pendidikan yang memunculkan keunikan dan
kelebihan masing-masing, misalnya sekolah unggulan berwawasan internasional,
berwawasan agraris, sekolah ramah lingkungan, sekolah siaga bencana, atau
sekolah berbasis multiple intelligences. Label-label tersebut diakui mampu menarik
minat para orang tua untuk menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan yang
memiliki kekhususan tersebut. Oleh karena itu penting kiranya, sekolah yang
memiliki perhatian terhadap penanaman nilai-nilai agama bagi anak didiknya untuk
menjadikan program keagamaan sebagai visi utama untuk membangun sekolah

yang religius dan kondusif bagi pengembangan jiwa keagamaan anak.

Budaya sekolah

Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan yang didukung oleh sekolah atau
falsafah yang menuntun kebijakan sekolah terhadap semua unsur dan komponen
sekolah termasuk stakeholders pendidikan, seperti cara melaksanakan berbagai
kegiatan di sekolah serta asumsi atau kepercayaan dasar yang dianut oleh personil

sekolah. Budaya sekolah merujuk pada suatu sistem nilai, kepercayaan dan norma-
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norma yang diterima secara bersama, serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran
sebagai perilaku alami, yang dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan
pemahaman yang sama di antara seluruh unsur dan personil sekolah baik itu kepala
sekolah, guru, staf, anak didik, dan jika perlu membentuk opini masyarakat yang
sama dengan sekolah.

Budaya sekolah yang baik akan tampak dan tercermin dalam aturan, kebijakan
sekolah, fisik sekolah, dan perilaku warga sekolah. Yang perlu diperhatikan adalah
pendidikan agama hanya akan berhasil dengan efektif jika diinternalisasikan dalam
budaya sekolah dan dalam diri warga sekolah, tidak hanya sekedar diinformasikan

dan dilatihkan.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai
agama akan lebih efektif apabila dilakukan sejak usia dini. Upaya ini dapat dilakukan
melalui pengkondisian lembaga PAUD sebagai lembaga pendidikan pertama bagi
anak. Jiwa keagamaan anak akan tumbuh dengan baik apabila lembaga sekolah
sebagai tempat anak bermain dan belajar didukung dengan adanya pendidik yang
berkompeten, sarana-prasarana yang memadai, kurikulum integratif yang dijadikan
acuan, pendekatan dan metode yang diterapkan, program unggulan yang menjadi

penciri sekolah, serta budaya sekolah yang diciptakan.
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